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MOTTO

“Give and Take, karena hidup selalu tentang memberi dan menerima.”
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menyadari ternyata hidupmu sudah cukup baik”

(some people)
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RINGKASAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya literasi budaya siswa
Sekolah Dasar, khususnya terkait pengenalan kebudayaan lokal Wayang Timplong
di Kabupaten Nganjuk. Bahan ajar yang digunakan di sekolah belum memuat
budaya lokal secara kontekstual sehingga siswa kurang mengenal warisan budaya
daerahnya. Oleh karena itu, bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis
kebudayaan lokal Wayang Timplong dalam meningkatkan literasi budaya siswa
kelas V SD Negeri 1 Ngepung.

Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Setiap tahapan dilaksanakan secara
sistematis untuk menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan dalam
pembelajaran. Kevalidan produk dinilai oleh ahli materi dan ahli bahan ajar,
sedangkan kepraktisan diperoleh melalui angket respons guru dan siswa, serta
keefektifan diukur berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi dengan skor 86% dari ahli materi dan
84% dari ahli bahan ajar. Kepraktisan bahan ajar juga berada pada kategori sangat
praktis dengan skor 80% dari respons guru dan 92,8% dari respons siswa. Selain
itu, bahan ajar dinyatakan sangat efektif dengan persentase keefektifan sebesar
80%, di mana 17 dari 19 siswa telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Dengan demikian, bahan ajar IPS berbasis Wayang
Timplong dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan literasi budaya
siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: bahan ajar IPS, Wayang Timplong, literasi budaya,
kebudayaan lokal, model ADDIE, sekolah dasar..
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar sangatlah berpengaruh terhadap pengetahuan siswa SD, dalam proses
pembelajaran dan literasi budaya mereka. Peran guru dalam meningkatkan literasi budaya sangat
berpengaruh bagi siswa. Karena guru merupakan tenaga pendidik yang profesional dalam bidangnya
dengan mengemban tugas dalam mengajar, mendidik, pemberi arahan, pelatihan penilaian serta
evaluasi kepada siswa (Susanto:2016). Dalam pembelajaran guru harus memberikan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan siswanya. Salah satunya adalah dengan menggunakan buku siswa
yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Buku bacaan siswa adalah bacaan utama yang
digunakan oleh siswa dalam pembelajaran dikelas (Latifah:2020). Sedangkan ada anggapan lain
bahwa “Buku siswa merupakan buku untuk digunakan siswa sebagai acuan aktifitas dalam proses
pembelajaran yang mana akan memudahkan siswa dalam mencapai kompetensi tertentu”
(Kemdikbud:2013). Bahan ajar yang telah disesuaikan dengan kurikulum selanjutnya akan menjadi
pegangan oleh siswa itu sendiri. Tak hanya itu saja, selain memuat mata pelajaran yang ada buku siswa
juga dapat berisi pengetahuan-pengetahuan khusus contohnya seperti kebudayaan lokal daerah
setempat. Dengan memberikan bahan ajar yang memuat adanya kebudayaan lokal daerah tempat
tinggal mereka, diharapkan mampu meningkatkan literasi budaya siswa. Bahan ajar tersebut tentu
memiliki indikator tentang literasi budaya yang harus dicapai siswa.

Pada kenyataan dilapangan bahan ajar yang diterima siswa belum memuat adanya penjelasan
mengenai kebudayaan lokal khususnya di daerah tempat tinggal mereka. Bahan ajar IPS yang
digunakan peserta didik saat ini umumnya masih berfokus pada penyajian materi secara umum dan
belum mengintegrasikan budaya lokal, khususnya Wayang Timplong sebagai warisan budaya khas
Kabupaten Nganjuk. Akibatnya, peserta didik memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengenal,
memahami, dan mengapresiasi budaya yang berasal dari lingkungan tempat tinggalnya sendiri.
Padahal, pengintegrasian Wayang Timplong ke dalam bahan ajar penting dilakukan karena tidak
hanya mendukung penyampaian materi [PS yang lebih kontekstual, tetapi juga menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal, memperkuat identitas budaya daerah, serta meningkatkan
literasi budaya peserta didik. Melalui bahan ajar yang memuat Wayang Timplong, peserta didik
diharapkan mampu mengenal budaya lokal secara lebih mendalam, memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, serta menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab untuk melestarikan
warisan budaya sebagai bagian dari identitas bangsa. Akibatnya banyak generasi muda sekarang yang
belum atau bahkan tidak paham apa saja kebudayaan lokal daerah tempat tinggal mereka. Oleh karena
itu banyak budaya lokal yang menghilang seiring berjalannya waktu dan mulai terlupakan seperti
wayang timplong tersebut. Rasa bangga terhadap budaya lokal pun semakin berkurang dihati para

generasi muda, hal ini dikarenakan tingkat literasi budayanya yang rendah.



Kebudayaan yang dimiliki suatu masyarakat merupakan kekuatan yang tidak tampak, yang
mampu mengiringi dan mengarahkan manusia pendukung kebudayaan itu untuk bersikap dan
berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan gagasan yang dimiliki masyarakat tersebut, baik di bidang
ekonomi, sosial, politik, kesenian dan sebagainya (Yusria, 2021). Pada siswa SD pembelajaran tentang
kebudayaan ini sangat lah diperlukan guna meningkatkan cinta tanah air beserta dengan budaya yang
ada. Apalagi budaya di daerah tempat mereka tinggal, haruslah disesuaikan dengan bahan ajar yang
diperoleh. Kenyataannya bahan ajar yang diterima siswa kurang memuat adanya kebudayaan di
lingkungan nyata. Dampaknya siswa hanya tahu budaya secara umum dan kurang memahami tentang
kebudayaan lokal mereka. Hal ini tidak sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Akbar (2015:7) bahan
ajar seharusnya bisa mengakomodasi dan menjadikan situasi real yang dialami siswa dapat dijadikan
praktek dalam pembelajaran yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari siswa. Bahan ajar yang ada
kurang membangun pemikiran akan cinta budaya lokal dilingkungan siswa. Dari permasalahan
tersebut maka diperlukannya sebuah inovasi yang akan membangkitkan pengetahuan siswa tentang
budaya lokal mereka.

Pada hal ini peneliti berfokus pada siswa SD yang ada di daerah Nganjuk. Pembelajaran
tentang kebudayaan lokal yang harus mereka terima seharusnya memuat adanya budaya-budaya yang
ada di Nganjuk, contohnya Wayang Timplong. Kesenian Wayang Timplong dari Kabupaten Nganjuk
kurang begitu populer di masyarakat. Hal ini disebabkan kalah bersaing dengan Wayang Kulit Purwa
yang berasal dari Jawa Tengah. Selain itu, masyarakat cenderung memilih hiburan lain seperti orkes
melayu saat mengadakan acara hajatan pernikahan, khitanan, atau acara lainnya. Akibatnya, kesenian
Wayang Timplong semakin terpinggirkan dan banyak masyarakat yang kurang mengetahui
keberadaannya (Subkhi Mahmasani, 2020). Karena hal itulah semakin sedikit siswa SD yang
megetahui tentang Wayang Timplong, hanya wayang purwa saja yang sering mereka jumpai. Wayang
Timplong relevan dengan indikator literasi budaya karena tidak hanya memperkenalkan peserta didik
pada salah satu warisan budaya lokal Kabupaten Nganjuk, tetapi juga memberikan kesempatan kepada
mereka untuk memahami nilai, makna, dan fungsi budaya tersebut dalam kehidupan masyarakat.
Melalui pembelajaran berbasis Wayang Timplong, peserta didik memperoleh pengetahuan tentang
sejarah, tokoh, dan karakteristik Wayang Timplong sebagai identitas budaya daerah. Selain itu, peserta
didik juga diajak memahami nilai-nilai kearifan lokal dan pesan moral yang terkandung di dalamnya
sehingga tumbuh sikap menghargai keberagaman budaya. Proses pembelajaran yang
mengintegrasikan Wayang Timplong juga mendorong peserta didik untuk memiliki kesadaran dan
kepedulian terhadap pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu, penggunaan Wayang Timplong sebagai
bahan ajar IPS sejalan dengan indikator literasi budaya, yaitu mengenal, memahami, mengapresiasi,
serta berpartisipasi dalam upaya melestarikan budaya sebagai bagian dari identitas bangsa.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Ngepung karena sekolah tersebut merupakan salah
satu sekolah dasar favorit di Kecamatan Patianrowo. Hal ini terlihat dari tingginya minat masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya di SD Negeri 1 Ngepung serta berbagai prestasi akademik maupun
nonakademik yang telah diraih oleh peserta didik. SD Negeri 1 Ngepung juga termasuk ke dalam
kategori Ssekolah Penggerak Angkatan II pada tahun 2022. Meskipun demikian, berdasarkan hasil



observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V pada tanggal 16 Maret 2026 diperoleh informasi
bahwa kemampuan literasi budaya peserta didik masih tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik
belum mengenal Wayang Timplong sebagai salah satu budaya khas Kabupaten Nganjuk. Dari 19
peserta didik yang diwawancarai, hanya 1 peserta didik yang mengetahui Wayang Timplong,
sedangkan 18 peserta didik lainnya belum pernah melihat maupun mengetahui sejarah, fungsi, dan
nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Selain itu, hasil analisis bahan ajar yang digunakan
menunjukkan bahwa materi IPS masih bersumber pada buku teks nasional yang membahas keragaman
budaya Indonesia secara umum dan belum mengintegrasikan budaya lokal Kabupaten Nganjuk,
khususnya Wayang Timplong. Mereka beranggapan bahwa tidak pernah ada bahan ajar yang memuat
adanya wayang timplong tersebut. Wayang Timplong bukan sekadar pertunjukan seni, tetapi
juga memuat nilai religius, toleransi, kreativitas, tanggung jawab, serta pesan moral yang
dapat dijadikan sarana pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai tersebut sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya mengembangkan aspek kognitif,
tetapi juga sikap dan karakter siswa.

Saat peneliti melakukan wawancara dengan Bu Ami Purwa Safitri, S.Pd selaku wali kelas 5
SD NEGERI 1 NGEPUNG juga menyebutkan bahwa siswa tidak mengetahui tentang adanya Wayang
Timplong, entah asal usul, nilai budaya bahkan nilai-nilai lain yang ada dalam Wayang Timplong
tersebut. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan hasil bahwa guru sudah menerapkan literasi
budaya, hanya saja bukan tentang wayang timplong yang menjadi kebudayaan lokal Nganjuk. Dalam
hal ini guru pun kurang memahami Wayang Timplong itu sendiri. Maka dari itu pemahaman siswa
dalam Wayang Timplong yang menjadi budaya daerah Nganjuk dapat dikatakan sangat kurang.
Peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG tentang wayang
timplong. Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa
belum menunjukkan pemahaman yang memadai terkait wayang timplong. Hal ini mengindikasikan
bahwa indikator literasi budaya dalam aspek pengetahuan dan apresiasi terhadap warisan seni
tradisional belum tercapai secara optimal pada kelompok siswa tersebut. Dari situlah didapatkan hasil
yang akurat tentang kurangnya pengetahuan siswa tentang Wayang Timplong.

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan maka diperlukan solusi dengan
mengembangkan bahan ajar yang memuat tentang Wayang Timplong tersebut. Wayang ialah sebuah
bentuk tiruan makhluk hidup baik itu manusia maupun hewan digunakan sebagai peran dalam tokoh
disebuah pertunjukan yang biasa dimainkan oleh seseorang yang disebut dalang Susanto (2016: 146).
Sementara itu, menurut Anggoro (2018: 125), kata wayang itu sendiri dijelaskan sebagai tiruan
manusia yang biasanya dibuat dengan bahan seperti kayu, kulit, dan lain sebagainya untuk seni
pertunjukan dengan lakon atau cerita. Sedangkan Wayang Timplong terbuat dari kayu waru atau
mentaos, sementara tangannya terbuat dari kulit sapi (Nugroho, dkk, 2017: 11). Yang menjadi
keistimewaan dari Wayang Timplong ini adalah tidak adanya penamaan pada tokoh-tokohnya.

Penelitian ini sejalan dengan Yana dkk (2022) bahwa pengenalan Wayang Timplong sebagai

bahan ajar pada siswa SD di Kabupaten Nganjuk dapat dikatakan relevan. Penelitian Yana dan



Syafii (2022) maupun Iswaningtias dan Rahmawati (2026) menunjukkan bahwa Wayang
Timplong memiliki potensi untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran karena dekat
dengan lingkungan budaya siswa. Pembelajaran yang menggunakan konteks budaya
lokal menjadi lebih bermakna, menarik, dan memudahkan siswa memahami materi
dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat abstrak. Tak hanya itu bahan ajar Wayang
Timplong ini juga dapat diintegrasikan pada siswa-siswi yang ada di Nganjuk. Bahan ajar berbasis
kebudayaan lokal, seperti yang diungkap dalam penelitian yang dilakukan oleh Yana dkk (2022)
tersebut sangat dibutuhkan untuk meningkatkan literasi budaya siswa. Ini karena pendekatan tersebut
membantu siswa memahami dan menghargai warisan budaya mereka sendiri, yang pada gilirannya
memperkaya pemahaman mereka tentang dunia dan identitasnya. Maka dari itu bahan ajar berbasis
kebudayaan lokal memiliki peranan krusial dalam meningkatkan literasi budaya siswa, terutama bagi
siswa Sekolah Dasar (SD). Pada usia ini, anak-anak sedang dalam masa pembentukan identitas dan
pemahaman tentang lingkungan sekitarnya. Dengan diperkenalkannya materi yang berakar pada
budaya lokal, mereka tidak hanya belajar tentang pengetahuan, tetapi juga membangun koneksi
emosional dengan warisan budaya sendiri, menumbuhkan rasa bangga, dan menghargai keberagaman.
Hal ini akan menjadi fondasi yang kuat untuk pemahaman budaya yang lebih mendalam
di kemudian hari.

Dari uraian diatas, maka peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar berbasis
kebudayaan lokal tentang wayang timplong ini sangat dibutuhkan dengan adanya bahan ajar yang
dikhususkan untuk membahas Wayang Timplong seperti bahan ajar yang akan peneliti kembangkan
ini, maka peneliti berharap mampu memberikan solusi bagi siswa Kelas 5, khususnya di SD NEGERI
1 NGEPUNG. Karena Wayang Timplong merupakan budaya asli Kabupaten Nganjuk,

sehingga sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan

lingkungan peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diuraikan, maka dibutuhkan pembatasan
masalah guna dalam proses penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus terhadap masalah-masalah
yang ingin diselesaikan. Penelitian ini berfokus pada:

1. Kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG.
2. Bahan Ajar Berbasis Kebudaaan Lokal Wayang Timplong.

3. Literasi budaya siswa pada mata pelajaran IPS materi kebudayaan lokal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dijelaskan diatas, penulis merumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kevalidan produk pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal "Wayang
Timplong” mata pelajaran IPS kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG ?

2. Bagaimana keefektifan produk pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal ”Wayang
Timplong” mata pelajaran IPS kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG?



3. Bagaimana kepraktisan produk pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal "Wayang

Timplong” mata pelajaran IPS kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG?

. Tujuan Pengembangan

Berdasakan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan pengembangan pada

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kevalidan produk pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal
”Wayang Timplong” mata pelajaran IPS kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG.

2. Untuk mengetahui keefektifan produk pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal
”Wayang Timplong” mata pelajaran IPS kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG.

3. Untuk mengetahui kepraktisan produk pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal
”Wayang Timplong” mata pelajaran IPS kelas 5 SD NEGERI 1 NGEPUNG.

. Manfaat

Pengembangan bahan ajar pembelajaran ini akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan siswa terhadap
kebudayaan lokal khususnya tentang Wayang Timplong.
2. Praktis
a. Bagi siswa, bahan ajar Kebudayaan Lokal "Wayang Timplong” dapat digunakan dalam
pembelajaran.
b. Bagi guru, bahan ajar Kebudayaan Lokal “Wayang Timplong” dapat digunakan sebagai
refrensi dalam pembelajaran.
c. Bagi peneliti, mampu menambah pengetahuan maupun wawasan peneliti dalam membuat

bahan ajar.
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